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ABSTRAK

Elisa Dewi: Pengembangan Modul Bermuatan Etnosains Berbasis GDL
Pada Materi Laju Reaksi Fase F Kelas XI SMA/MA

Materi laju reaksi merupakan topik kimia yang bersifat abstrak namun
memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik sering
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep teoritis dengan fenomena
nyata sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan belum mampu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Untuk mengatasi hal tersebut,
diperlukan sumber belajar yang berorientasi pada budaya lokal agar konsep kimia
dapat dipahami melalui pengalaman kontekstual. Penggunaan Modul Bermuatan
Etnosains dengan Model GDL pada materi laju reaksi diharapkan dapat
mengintegrasikan konsep ilmiah dengan nilai-nilai kearifan lokal serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan serta menguji validitas dan praktikalitas modul bermuatan
etnosains berbasis GDL pada materi laju reaksi fase F kelas XI SMA/MA. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
Plomp, yang terdiri atas preliminary, development or prototyping phase, dan
assessment phase. Penelitian ini dibatasi hingga tahap uji validitas dan praktikalitas
menggunakan instrumen berupa skala Likert dengan rentang skor 1-5. Hasil
analisis validitas modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada materi laju reaksi
fase F kelas XI SMA/MA menggunakan Aikens’V, dengan nilai Aiken’s V pada
setiap aspek berada antara 0,93-0,97 dinyatakan valid serta tingkat kepraktisan guru
dan peserta didik masing-masing sebesar 95% dan 91% diyatakan praktis. Dengan
demikian modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada materi laju reaksi fase F
kelas XI SMA/MA telah valid dan praktis digunakan sebagai sumber belajar pada
materi laju reaksi di SMA/MA.

Kata kunci : Laju reaksi, Etnosains, GDL



ABSTRACT

Elisa Dewi: Development of an Ethnoscience-Based GDL Module on the
Reaction Rate Topic in Phase F of Grade XI Senior High School
(SMA/MA)

The reaction rate topic is an abstract chemistry concept closely related to everyday
life. However, students often struggle to connect theoretical concepts with real
phenomena, resulting in less meaningful learning and limited critical thinking
development. Therefore, learning resources grounded in local culture are needed to
help students understand chemistry concepts through contextual experiences. The
use of an ethnoscience-based module integrated with the GDL model in the reaction
rate topic is expected to bridge scientific concepts with local wisdom and enhance
students’ critical thinking skills. This study aims to develop and evaluate the
validity and practicality of an ethnoscience-based module using the GDL model for
the reaction rate topic in Phase F, Grade XI SMA/MA. The research employed a
Research and Development (R&D) design based on the Plomp model, consisting of
the preliminary phase, the development or prototyping phase, and the assessment
phase. The study was limited to validity and practicality testing, using a Likert scale
questionnaire with a score range of 1-5. The validity assessment results showed an
Aiken’s V value ranging from 0.93 to 0.97 across all aspects, indicating high
validity. In addition, the practicality level obtained from teachers and students was
95% and 91%, respectively, indicating that the module is practical. Thus, the
ethnoscience-based module using the GDL model is valid and practical for
supporting learning in the reaction rate topic at the senior high school level.

Keywords: Reaction rate, Ethnoscience, GDL
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui Pendidikan diharapkan
dapat dihasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki kemampuan dalam
keilmuan dan keimanan harapan tersebut sebagaimana terdapat dalam Undang-
Undang No0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan akan lebih
terarah jika ada kurikulum sebagai wadah untuk berjalannya pendidikan (Leny,

2022).

Kurikulum pendidikan di Indonesia sering mengalami perubahan, untuk
memperbaiki sistem pendidikan nasional. Pada saat ini pendidikan di Indonesia
menerapkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah sebuah terobosan
yang dilakukan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia sebagaimana tercantum dalam keputusan kemendikbud
Ristek Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam

rangka pemulihan pembelajaran dan memuat struktur kurikulum merdeka



(Kemendikbud, 2022). Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam memilih minat dan bakat
yang di dalamnya memuat penanaman nilai nilai profil pelajar pancasila
(Irawati, 2022). Tujuan Pendidikan dapat direalisasikan melalui kegiatan
Pendidikan termasuk proses pembelajaran di sekolah. Di dalam kurikulum
merdeka peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan proses kompleks yang melibatkan banyak pihak yaitu peserta didik,
pendidik, dan materi pelajaran yang melibatkan sarana dan prasarana seperti
perangkat ajar, model pembelajaran, serta penataan lingkungan tempat belajar
sehingga membantu tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. Salah satu
perangkat ajar yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan

pembelajaran yaitu dengan menggunakan modul pembelajaran.

Modul merupakan salah satu perangkat ajar yang digunakan sebagai
petunjuk atau pedoman bagi guru dan peserta didik yang disusun secara
sistematis dan menarik. Modul termasuk salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam memahami materi secara mandiri (Diah
Puspitasari, 2019). Modul ini akan lebih bermakna jika di dalamnya
mengaitkan antara pengetahuan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
menghubungkan hal tersebut yaitu dengan menggunakan modul yang

bermuatan etnosains.

Modul yang bermuatan etnosains merupakan modul yang
mengintegrasikan antara konsep ilmu pengetahuan dengan budaya lokal atau

lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Modul bermuatan etnosains



ini memungkinkan pembelajaran lebih informatif dan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari, serta membantu peserta didik memahami alam dan
menerapkan apa yang sudah dipelajarinya untuk mengatasi permasalahan
dalam kehidupan nyata (Melawati & Istianah, 2022). Pembelajaran etnosains
merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat menghubungkan pengetahuan
asli masyarakat yang berkaitan dengan realitas masyarakat dengan
pengetahuan ilmiah (Pertiwi dkk., 2021). Pembelajaran etnosains termasuk
pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan aspek
etnosains ke dalam kurikulum dan pengajaran. Pendekatan ini menekankan
pentingnya memahami sains dalam konteks budaya, sosial, dan nilai-nilai
masyarakat tertentu. Pembelajaran berbasis etnosains dapat dirancang untuk
mencakup aspek pengetahuan dan mengembangkan pemahaman serta
penerapan konsep-konsep sains dalam mengatasi permasalahan kehidupan
nyata. Untuk mengatasi permasalahan dibutuhkan suatu model pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum merdeka yaitu model pembelajaran Guided

Discovery Learning (GDL).

Model GDL merupakan model pembelajaran yang disarankan kurikulum
merdeka dalam rangka menguatkan profil pelajar Pancasila. Guided Discovery
Learning (GDL) adalah model yang mengembangkan aktivitas pembelajaran
aktif di antara peserta didik dengan memanfaatkan proses berpikir untuk
menemukan konsep, prinsip, atau prosedur, sehingga mengubah proses
pembelajaran dari situasi pembelajaran yang berorientasi pada guru menjadi

situasi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (Yerimadesi dkk.,



2020). Model GDL membuat proses belajar lebih interaktif, karena peserta
didik didorong untuk berpartisipasi aktif dalam mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan di bawah bimbingan guru supaya dapat memahami
konsep-konsep yang tepat (Rini dkk., 2021). Salah satu materi kimia yang

dapat menggunakan model GDL yaitu materi laju reaksi.

Materi laju reaksi merupakan materi yang dipelajari pada fase F kelas XI
SMA/MA. Materi laju reaksi mencakup pemahaman konseptual dan
perhitungan secara matematika dalam mempelajari materi laju reaksi (Hapiziah
dkk., 2015). Materi laju reaksi berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari,
serta dapat membantu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis (Dewi dkk., 2020). Walaupun materi laju reaksi ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, namun peserta didik masih merasa kesulitan untuk
mempelajarinya. Ini karena laju reaksi termasuk materi yang kompleks dan
kombinasi pengetahuan abstrak berupa teori tumbukan, faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi, persamaan laju reaksi, dan orde reaksi (Muliaman,

2021)

Wawancara yang telah dilakukan dengan 3 orang guru kimia fase F kelas
X1 SMA/MA masing-masing dari SMAN 1 Batang Anai, SMAN 8 Padang,
dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP mengungkapkan bahwa: (1) Pada
materi laju reaksi guru di SMAN 1 Batang Anai, SMAN 8 Padang, dan SMA
Pembangunan Laboratorium UNP belum menggunakan model GDL dalam
proses pembelajaran. (2) Sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam

proses pembelajaran pada materi laju reaksi adalah buku cetak, modul, dan



LKPD. Modul yang tersedia belum bermuatan etnosains dan belum berbasis

GDL.

Observasi telah dilakukan dengan penyebaran angket kepada 63 peserta
didik fase F kelas XI SMA/MA masing-masing dari SMAN 1 Batang Anai,
SMAN 8 Padang, dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP diperoleh hasil:
(1) Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi laju reaksi 49,2%,
metode pembelajaran yang kurang menyenangkan 31,7%, dan kurangnya
inovasi dalam pembelajaran 49,2%. (2) Metode yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran adalah ceramah 57,1%, diskusi 81%, praktikum 49,2%,
dan tanya jawab 42,9%. (3) Bahan ajar yang digunakan guru berupa buku cetak
69,8%, modul 63,5%, dan LKPD 77,8%. (4) Peserta didik tertarik untuk

menggunakan modul bermuatan etnosains pada materi laju reaksi 95,2%.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan
modul pembelajaran dengan judul ‘“Pengembangan Modul Bermuatan

Etnosains Berbasis GDL Pada Materi Laju Reaksi Fase F kelas XI SMA/MA”

. ldentifikasi Masalah

Setelah memaparkan latar belakang masalah, maka masalah dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran pada materi laju reaksi masih menggunakan buku
cetak dan modul tetapi belum bermuatan etnosains serta peserta didik

belum cukup mengenal tentang etnosains.



2. Belum tersedianya modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada materi

laju reaksi.

C. Batasan Masalah
Penelitian yang dilakukan agar lebih terfokus dan berjalan dengan baik,
maka batasan dalam penelitan adalah pada pengembangan modul bermuatan
etnosains berbasis GDL pada materi laju reaksi fase F SMA/MA dengan

pengembangan plomp sampai pada tahapan uji validitas dan uji praktikalitas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah secara umum dalam penelitian ini:

1. Bagaimana tingkat validitas modul bermuatan etnosains berbasis GDL
pada materi laju reaksi?
2. Bagaimana tingkat praktikalitas modul bermuatan etnosains berbasis GDL

pada materi laju reaksi?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui tingkat validitas modul bermuatan etnosains berbasis GDL
pada materi laju reaksi.
2. Mengetahui tingkat praktikalitas modul bermuatan etnosains berbasis GDL

pada materi laju reaksi.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu referensi atau sumber belajar yang
dapat membantu proses pembelajaran secara mandiri dalam memahami

materi kimia tentang laju reaksi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada
materi laju reaksi fase F kelas XI SMA/MA dapat dikembangkan
menggunakan model pengembangan Plomp.

1. Modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada materi laju reaksi yang
dikembangkan telah valid dalam semua aspek yang meliputi, aspek
kelayakan isi dengan nilai V sebesar 0,94, aspek kelayakan konstruksi
dengan V sebesar 0,96, selanjutnya komponen kebahasaan mendapatkan
nilai V sebesar 0,93, dan komponen kegrafisan dengan nilai V sebesar
0,97.

2. Modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada materi laju reaksi yang
dikembangkan berada pada kategori sangat praktis dengan nilai hasil

praktikalitas guru sebesar 95% dan peserta didik sebesar 91%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan yaitu
bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melanjutkan ke tahap uji
efektivitas dari modul bermuatan etnosains berbasis GDL pada materi laju

reaksi fase F kelas XI SMA/MA.
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